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ABSTRAK

Resin komposit kini telah dikembangkan dengan cara diperkuat oleh fiber.
Restorasi ini dikenal dengan istilah fiber-reinforced composite. Leno-weave fiber
merupakan salah satu contoh fiber yang memberikan penguatan terhadap restorasi
fiber-reinforced composite. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan leno-weave fiber pada resin komposit hibrida terhadap kekuatan tekan
restorasi fiber-reinforced composite.

Subyek penelitian adalah 30 sampel resin komposit hibrida yang dibagi ke
dalam tiga kelompok. Kelompok pertama tanpa penambahan fiber, kelompok kedua
dengan penambahan satu lembar fiber, dan kelompok ketiga dengan penambahan dua
lembar fiber posisi saling silang berhimpit. Sampel berbentuk lempeng dengan
diameter S mm dan tebal 3 mm. Setiap sampel disinari selama 20 detik dan direndam
dalam akuades selama 24 jam dalam suhu ruang, kemudian dilakukan uji kekuatan
tekan dengan Hydraulic Universal Testing Material Tester. Data dianalisa dengan
ANOVA satu jalur dan dilanjutkan dengan uji Bonferonni.

Hasil penelitian menunjukkan kekuatan tekan pada resin komposit tanpa
penambahan fiber sebesar 130,242+28,540 MPa, pada penambahan satu lembar fiber
163,424+23,725 MPa dan dua lembar fiber 234,242+26,986 MPa. Hasil uji ANOVA
satu jalur menunjukkan pengaruh penambahan leno-weave fiber pada resin komposit
hibrida bermakna terhadap kekuatan tekan restorasi fiber-reinforced composite
(p<0,05). Kesimpulan penelitian adalah penambahan leno-weave fiber pada resin
komposit hibrida berpengaruh terhadap kekuatan tekan restorasi Jiber-reinforced
composite. Penambahan dua lembar leno-weave fiber posisi saling silang berhimpit
pada resin komposit hibrida memiliki kekuatan tekan restorasi lebih tinggi daripada
penambahan satu lembar leno-weave fiber posisi horisontal.

Kata kunci: resin komposit hibrida, leno-weave fiber, kekuatan tekan.
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ABSTRACT

Composite resin has been developed by reinforcement of fiber. This restoration
is known as fiber-reinforced composite. Leno-weave fiber is one example of fiber that
provides reinforcement to the fiber-reinforced composite. The aim of this study was to
determine the effect of leno-weave fiber addition in the hybrid composite resin on the
compressive strength of fiber-reinforced composite.

The subjects were 30 specimens of hybrid composite resin that divided into
three groups. The first group was without fiber addition, the second group was single
sheet of fiber addition, and the third group was two sheels of fiber addition in
positioned crossed each other and coincided. The plate-shape specimen has diameter
was Smm and thickness was 3 mm. The specimen was light cured for 20 seconds and
immersed in aquadest at room temperature for 24 hours. The compressive strength of
the specimen was measured by Hydraulic Universal Material Tester. The data were
analyzed with one-way ANOVA and Bonferonni test.

The result showed the compressive strength of the composite resin without fiber
addition was 130,242+28,540 MPa, single sheet of fiber addition was
163,424+23,725 MPa and two sheets of fiber addition was 234,242+26,986 MPa.
One-way ANOVA test showed that effect of leno-weave fiber addition in hybrid
composite resin significantly to the compressive strength of fiber-reinforced
composite (p<0.05). The conclusion of study was the leno-weave fiber addition in
hybrid composite resin affected the compressive strength of fiber-reinforced
composite. The compressive strength in two sheets of fiber addition was higher than
single sheet of fiber addition.

Keywords: hybrid composite resin, leno-weave fiber, compressive strength.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Resin komposit merupakan salah satu bahan kedokteran gigi yang sering
dipakai baik pada orang dewasa maupun anak-anak.'? Resin komposit dipilih karena
memiliki kekuatan yang cukup baik untuk segala jenis preparasi kavitas baik anterior
maupun posterior, dapat meniru struktur dari gigi asli, memiliki viskositas yang baik
untuk mempermudah manipulasi, dan dapat dipoles untuk menghasilkan permukaan
yang halus.’

Salah satu tipe resin komposit yang sekarang ini diproduksi dan digunakan di
bidang kedokteran gigi adalah tipe hibrida. Komposisi filler yang tinggi (70-75% per
berat) dan kekuatan tekan (x 300 MPa) menghasilkan bahan yang berkekuatan tinggi,
tidak seperti mikrofil yang mudah fraktur. Sifat fisis dan mekanis untuk komposit
hibrida umumnya berkisar di antara komposit konvensional dan mikrofil.*

Pada bidang kedokteran gigi anak, perawatan karies yang meliputi lebih dari
satu aspek permukaan gigi seperti aspek mesio-oklusal, disto-oklusal maupun mesio-
disto oklusal adalah dengan pembuatan inlay, onlay atau SSC (stainless stell crown).
Hanya saja, kendala dalam perawatan-perawatan tersebut yang merupakan perawatan
tidak langsung (indirect) adalah waktu kunjungan pasien yang lebih dari satu kali
yaitu harus melalui proses pencetakan, pembuatan lalu pemasangan yang merrllerlukar;\

banyak waktu. Hal ini tentu memberatkan pasien anak dari segi psikologis karena



harus berkunjung ke dokter gigi dalam kurun waktu yang lama dan intensitas yang
cukup banyak.

Untuk mengatasi hal tersebut, resin komposit telah dikembangkan untuk
memproduksi onlay, mahkota, dan bahkan jembatan tiga unit. Resin komposit
tersebut diperkuat oleh serat polietilen atau serat kaca, baik dalam bentuk kumpulan
serat lurus maupun anyaman (weave). Resin komposit yang diperkuat oleh serat atau
fiber ini dikenal dengan istilah restorasi fiber-reinforced composite.5 Restorasi fiber-
reinforced composite merupakan perawatan yang praktis dengan waktu kunjungan
satu kali (direct) tanpa banyak prosedur sehingga meringankan beban psikologis
pasien anak.

Restorasi fiber-reinforced composite memiliki sifat mekanik dan termal yang
tidak sama dalam semua arah (anisotropik).® Pada restorasi fiber-reinforced
composite, sifat mekanik lebih dominan dalam arah tertentu yaitu searah dengan
orientasi fiber yang ditambahkan ke dalam resin komposit. Sebagai contoh,
unidirectional fiber atau fiber lurus, fiber tersusun paralel dan dalam satu arah, sifat
tertinggi pada arah paralel fiber dan terlemah pada arah tegak lurus fiber.” Hal ini
menjadikan restorasi bersifat anisotropik. Pada fiber yang berbentuk jaring seperti
woven dan braided dengan orientasi dua arah atau lebih akan memberikan sifat
orthotropik pada restorasi.® Fiber kaca (glass fiber) memiliki modulus elatisitas tinggi
dan kekakuan yang memperkuat komposit. Fiber polietilen (polyetilen fiber) dalam

bentuk anyaman (leno-weave) memberikan kekuatan dan ketangguhan (hal ini



membuat komposit sulit untuk fraktur), namun karena modulus elastisitasnya rendah,
strukturnya tidak kaku.’

Hal lain yang menjadi faktor yang mempengaruhi kekuatan restorasi fiber-
reinforced composite adalah jumlah fiber, dan impregnansi fiber dengan matriks
polimer.® Untuk jumlah fiber, masih mengalami kontroversial dari segi rekomendasi
penggunaan jumlah fiber. Beberapa peneliti menyebutkan persentase volume fiber
yang besar akan memberikan penguatan yang efisien sedangkan, pada penelitian lain
disebutkan sebaiknya penggunaan fiber dalam jumlah yang sedikit untuk mencegah
hambatan manipulasi. Walaupun terjadi perbedaan rekomendasi dalam jumlah fiber
sebagai penguat, fiber telah terbukti memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap kekuatan restorasi baik dalam laboratorium maupun klinis.®

Faktor yang mempengaruhi kekuatan restorasi fiber-reinforced composite
lainnya adalah impregnansi fiber dengan matriks polimer.® Fiber reinforce yang
diimpregnasi dan preimpregnasi akan memberikan sifat mekanik yang lebih baik
dibandingkan fiber yang tidak di impregnasi. Fiber preimpregnasi jika diimpregnasi
dengan matrik akan membentuk IPN (interpenetrating polymer networks) yang akan
memberikan sifat mekanik yang lebih baik pada komposit. ’

Leno-weave fiber merupakan salah satu jenis dari berbagai macam fiber yang
ditambahkan ke dalam resin komposit untuk membuat restorasi Siber-reinforced
composite. Fiber ini berasal dari polietilen yang didesain dengan pola anyaman
terkunci atau “lock-stitch” yang efektif menyalurkan tekanan melalui anyaman tanpa

menyalurkan kembali tekanan tersebut ke dalam resin.’ Anyaman ini juga tidak



menyebar atau hancur saat dimanipulasi. Leno-weave fiber memiliki estetika yang
baik, dengan sifat translusennya dapat digunakan pada resin komposit sinar tampak.
Salah satu kelebihan dari leno-weave fiber ini yaitu dapat mempertahankan keutuhan
struktur dengan memberikan kekuatan multidirectional terhadap polimer resin
restoratif karena terdiri dari untaian jalinan yang kuat sehingga mencegah terjadinya
keretakan.’ Oleh karena itu, fiber-reinforced composite dengan penambahan fiber
pada resin kompositnya merupakan restorasi dengan sifat mekanik yang lebih baik,
diantaranya stiffness (kekakuan), strength (kekuatan), roughness (ketangguhan), dan
fatigue resistant (ketahanan kelelahan).’

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
penambahan leno-weave fiber pada resin komposit hibrida terhadap kekuatan

tekan restorasi fiber-reinforced composite.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh penambahan leno-weave fiber pada resin komposit

hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi fiber-reinforced composite.

1. 3. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh penambahan leno-weave fiber pada resin komposit

hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi fiber-reinforced composite.



1. 4. Manfaat Penelitian

Memberikan pengetahuan tentang pengaruh penambahan leno-weave fiber pada
resin komposit hibrida terhadap kekuatan tekan restorasi fiber-reinforced composite
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif perawatan di bidang kedokteran gigi

khususnya kedokteran gigi anak.
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